
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing terhadap Kompetensi
Sains Peserta Didik Sekolah Dasar

Oleh:
Ajeng Sukma Wardhani

Fitria Wulandari 
Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2025



2

Pendahuluan
The Sustainable Development Goals (SDGs) adalah program pembangunan

berkelanjutan PBB yang melanjutkan Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs) dan terdiri
dari 17 tujuan global, termasuk SDG 13: Aksi Iklim. Indonesia berkomitmen untuk mencapai
SDGs sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017, dengan fokus pada
pengurangan emisi gas rumah kaca dan pencapaian target suhu 1,5°C pada tahun 2030.

Forum Politik Tingkat Tinggi (HLPF) PBB memantau kemajuan SDGs, menunjukkan
bahwa tanpa tindakan, suhu global dapat meningkat hingga 2,5-2,8°C. Pendidikan
berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim, dan UNESCO mendukung integrasi SDG
13 dalam Kurikulum Merdeka. Meskipun ada upaya untuk meningkatkan pendidikan sains,
tantangan masih ada, seperti rendahnya kompetensi sains di beberapa daerah.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing, yang berfokus pada keterlibatan siswa dalam
pemecahan masalah, terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi sains. Namun,
penelitian tentang efektivitas model ini dalam konteks mitigasi perubahan iklim masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam meningkatkan kompetensi sains siswa sekolah dasar terkait isu perubahan iklim.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap kompetensi sains siswa sekolah dasar?
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Metode
• Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan metode statistik untuk

mengumpulkan dan menganalisis data. Desain penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan kontrol non-ekuivalen, melibatkan dua kelas:
kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

• Populasi penelitian terdiri dari 38 siswa di SDN Ketajen I, dengan teknik simple
random sampling untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol. Data
dikumpulkan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur kompetensi sains,
menggunakan indikator yang diadaptasi dari standar PISA.

• Validitas instrumen diuji melalui expert judgement dan validasi konstruk, dengan
hasil menunjukkan 15 dari 25 soal valid. Reliabilitas diukur menggunakan
Cronbach's Alpha, menghasilkan nilai 0,85, yang menunjukkan konsistensi yang
baik.

• Analisis data mencakup analisis deskriptif, uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, uji
homogenitas, dan uji Mann-Whitney U untuk mengidentifikasi perbedaan antara
kelompok.
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Hasil
Penelitian dilakukan di SDN Ketajen I dengan 20 siswa kelas 6A sebagai

kelas kontrol (pembelajaran konvensional) dan 18 siswa kelas 6B sebagai kelas
eksperimen (pembelajaran inkuiri terbimbing). Kelas eksperimen melakukan
tiga pertemuan dengan eksperimen berkelompok.

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan:

• Kelas kontrol: Pre-test 59,80, Post-test 73,50

• Kelas eksperimen: Pre-test 63,05, Post-test 82,28

Semua indikator kompetensi sains mengalami peningkatan. Uji Mann-
Whitney U menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelas (p-value =
0,011 < 0,05), mengindikasikan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing
berpengaruh positif terhadap kompetensi ilmiah siswa.

Pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena, merancang penyelidikan
ilmiah, dan menginterpretasi data. Temuan ini mendukung integrasi
pembelajaran inkuiri dalam kurikulum untuk meningkatkan pemahaman sains
dan kesadaran lingkungan.
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing

berpengaruh positif terhadap kompetensi ilmiah siswa, mendorong berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan partisipasi aktif. Pendekatan ini efektif
dalam mengembangkan kemampuan menjelaskan fenomena,
merancang penyelidikan ilmiah, dan menginterpretasi data.

• Model ini berakar pada filosofi John Dewey tentang pembelajaran aktif
dan sejalan dengan teori konstruktivis Jean Piaget. Temuan ini konsisten
dengan penelitian lain yang menunjukkan peningkatan kolaborasi antara
siswa dan guru serta keterampilan berpikir kritis.

• Integrasi pembelajaran inkuiri dalam kurikulum dapat meningkatkan
pemahaman ilmiah dan keterampilan penting bagi siswa abad ke-21,
serta mendukung SDGs 13 tentang mitigasi perubahan iklim, mendorong
kesadaran lingkungan dan partisipasi aktif siswa.
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian ini menyoroti pentingnya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya

SDG 13 tentang aksi iklim, yang mendorong negara-negara, termasuk Indonesia, untuk
mengambil langkah nyata dalam mengatasi perubahan iklim. Ini menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki peran kunci dalam mencapai tujuan tersebut.

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing secara signifikan
meningkatkan kompetensi sains siswa, termasuk kemampuan menjelaskan fenomena, 
merancang penyelidikan ilmiah, dan menginterpretasi data. Ini mendukung gagasan
bahwa pendekatan aktif dalam pembelajaran lebih efektif dibandingkan metode
konvensional

• Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
kurikulum dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman ilmiah dan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik , yang sangat penting untuk menghadapi
tantangan global di abad ke-21.
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini memberikan wawasan tentang efektivitas model pembelajaran inkuiri

terbimbing, yang dapat diadopsi oleh guru untuk meningkatkan metode pengajaran
mereka. Dengan menerapkan pendekatan ini, guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif.

• Dengan fokus pada isu-isu perubahan iklim, siswa dapat mengembangkan kesadaran
lingkungan yang lebih baik dan memahami pentingnya tindakan individu dalam mitigasi
perubahan iklim.

• Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
kompetensi sains siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
keterampilan investigasi ilmiah.

• Dapat membantu guru dalam merancang kurikulum yang lebih relevan dan
kontekstual, terutama dalam mengintegrasikan isu-isu perubahan iklim ke dalam
pembelajaran sains.
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